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ABSTRAK

Implementasi gaya hidup ramah lingkungan dan berkelanjutan menjadi suatu hal yang penting dalam institusi
perguruan tinggi. Beberapa perguruan tinggi melakukan berbagai terobosan dan penetapan program keberlanjutan
dalam jangka panjang yang sering disebut dengan program green campus. Universitas Negeri Malang (UM) merupakan
salah satu perguruan tinggi yang menerapkan kebijakan green campus bertujuan untuk menciptakan lingkungan
perguruan tinggi yang hijau dan berkelanjutan dengan mengintegrasikan rencana induk pengembangan Oleh karena
ity, tujuan penelitian ini adalah menganalisis implementasi strategi inovatif UM dalam menanamkan sustainability
awareness pada civitas akademika. Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Negeri Malang (UM) yang dilaksanakan
pada bulan Desember 2023 - Januari 2024. Beberapa indikator yang dikaji dalam penelitian ini mengadaptasi sistem
pemeringkatan Ul GreenMetric. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, dokumentasi, dan studi
pustaka. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis kontekstual berdasarkan hasil observasi
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UM perlu meningkatkan kualitas lingkungan pada beberapa
indikator, antara lain pengelolaan sampah, pengelolaan air, dan pengelolaan transportasi. Upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kualitas lingkungan adalah dengan mengedukasi sivitas akademika agar membentuk
sustainability awareness. Upaya edukasi harus dilakukan secara berkelanjutan agar para sivitas akademika dapat terus
belajar dan memahami pentingnya menjaga lingkungan. Selain itu, upaya edukasi harus dilakukan dengan metode
yang menarik dan interaktif, agar lebih mudah diimplementasikan dalam kehidupan.

Kata kunci: Perguruan tinggi, Ramah lingkungan, Green Campus, Sustainability Awareness

ABSTRACT

Implementing an environmentally friendly and sustainable lifestyle has become important in higher education
institutions. Several universities have made various breakthroughs and established long-term programs which are
often called green campus programs. Universitas Negeri Malang (UM) is one of the universities that implements a
green campus policy which aims to create a green and sustainable university environment by integrating the master
plan. Therefore, the aim of this research is to analyze the implementation of UM's innovative strategy in instilling
sustainability awareness in the academic community. This research was carried out at the University Negeri Malang
(UM) in December 2023 - January 2024. Several indicators studied in this research adapted the Ul GreenMetric
ranking system. Data collection techniques use observation, documentation and literature study techniques. The data
analysis technique uses descriptive analysis and contextual analysis based on the results of observation and
documentation. The research results show that UM needs to improve environmental quality in several indicators,
including waste management, air management and transportation management. Efforts that can be made to improve
environmental quality are by educating the academic community to form sustainability awareness. Educational efforts
must be carried out on an ongoing basis so that academics can continue to learn and understand the importance of
protecting the environment. Apart from that, educational efforts must be carried out using interesting and interactive
methods, so that they are easier to implement in life.
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1. PENDAHULUAN institusi yang ada di dunia. Penanganan permasalahan
Mengatasi permasalahan lingkungan hidup dan peningkatan kualitas lingkungan hidup sudah
merupakan tanggung jawab semua individu dan semestinya menjadi perhatian seluruh pihak
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termasuk institusi perguruan tinggi (Anthony Jnr,
2021; Bautista-Puig & Sanz-Casado, 2021; Edsand &
Broich, 2020). Keberlanjutan lingkungan menjadi
perhatian semua elemen masyarakat dan menjadi
tantangan terbesar pada abad ini (Rybarczyk, 2018).
Beberapa konsep penanganan permasalahan
lingkungan hidup telah dilakukan salah satunya
adalah  penerapan budaya mempertahankan
lingkungan  berkelanjutan = dan  memberikan
pemahaman perilaku pro lingkungan kepada institusi
perguruan tinggi (Han et al, 2021; Urbaniak et al,,
2024). Perguruan tinggi memiliki tanggung jawab

untuk berkontribusi memperbaiki kualitas
lingkungan berbasis konsep kampus hijau dan ramah
lingkungan.

Perguruan tinggi adalah laboratorium untuk
mempraktikkan inisiatif lingkungan berkelanjutan
kepada seluruh sivitas akademika khususnya sivitas
akademika. Perguruan tinggi menjadi pusat penelitian
tidak hanya untuk mengimplementasikan teori
lingkungan tetapi juga untuk meningkatkan
pemahaman dan Kketerlibatan sivitas akademika
dalam menerapkan gaya hidup berkelanjutan
(Handoyo et al, 2021; Lualhati et al, 2018;
Mkumbachi et al, 2020; Yildiz & Budur, 2019).
Perguruan tinggi dapat melakukan berbagai
terobosan dan penetapan program keberlanjutan
dalam jangka panjang yang sering disebut dengan
program green campus.

Program Green Campus merupakan salah satu
program yang memiliki konsep mewujudkan kampus
hijau dan ramah lingkungan. Program ini dilakukan
secara terstuktur namun bersifat sukarela dan
menjadi sebuah stimulus untuk mendorong
perguruan tinggi mewujudkan lingkungan yang
berkualitas. Lingkungan perguruan tinggi memilki
peran penting dalam menjaga ekosistem daerah di
sekitarnya dan dapat mengurangi dampak pemanasan
global (Ferreira et al., 2020; Tudorie et al, 2020;
Winarto et al, 2023). Program Green Campus
diharapkan dapat mewujudkan perguruan tinggi
ramah lingkungan dan sustainability awareness pada
sivitas  akademika  dalam  partisipasi  dan
bertanggungjawab dalam menangani permasalahan
lingkungan (Aliman et al,, 2019; Arent et al, 2020;
Sumarmi et al., 2020; Sumarmi, Masruroh, et al.,,
2022).

Sustainability awareness mengacu pada kesadaran
dan pemahaman tentang pentingnya praktik
berkelanjutan yang mendukung keseimbangan
ekosistem untuk generasi saat ini dan mendatang
(Griffin et al., 2022; Lopes et al.,, 2018; Ridwan et al,,
2021). Hal ini juga mencakup pemahaman tentang isu
lingkungan seperti perubahan iklim, konservasi
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sumber daya, dan pentingnya keberlanjutan dalam
kegiatan sehari-hari (Alkhayyal et al., 2019; Hassan et
al, 2010). Perguruan tinggi memiliki peran dalam
menanamkan sustainability awareness yang dapat
diimplementasikan melalui integrasi kurikulum
dengan praktik keberlanjutan, keterlibatan civitas
akademika dalam pengelolaan lingkungan, dan
pengembangan infrastruktur ramah lingkungan
(Sejati et al., 2023; Sumarmi, Wahyuningtyas, et al,,
2022; Sumarmi, Sarah Rodhiah Mariza, et al., 2022).
Implementasi green campus dapat menjadi indikator
dari  keberhasilan penanaman  sustainability
awareness dengan melakukan audit lingkungan
melalui kegiatan observasi dan dokumentasi terhadap
pencapaian dalam strategi keberlanjutan dan target
yang telah dicapai (Malik et al., 2019).

Universitas Negeri Malang (UM) merupakan salah
satu perguruan tinggi di Indonesia yang dikenal
sebagai perguruan tinggi bidang kependidikan
dengan berbagai kegiatan tri dharma perguruan tinggi
untuk menciptakan institusi yang sehat dan
mencerdaskan. UM juga menerapkan kebijakan green
campus bertujuan untuk menciptakan lingkungan
perguruan tinggi yang hijau dan berkelanjutan dengan
mengintegrasikan rencana induk pengembangan
yang kemudian dikenal sebagai UM Green Campus. UM
juga  berpartisipasi pada pemeringkatan Ul
GreenMetric World University Ranking (UIGM WUR),
merupakan salah satu pemeringkatan dan alat
evaluasi kinerja perguruan tinggi di bidang
pengelolaan lingkungan berkelanjutan. Berdasarkan
hasil pemeringkatan UIGM tahun 2023, UM
menempati peringkat 28 di Indonesia dan peringkat
210 di dunia dengan perolehan nilai dari tahun 2017-
2023 dapat dilihat pada Tabel 1.

Penelitian ini memiliki beberapa aspek kebaruan
yakni memberikan informasi mengenai implementasi
strategi inovatif perguruan tinggi dalam menanamkan
sustainability awareness pada sivitas akademika
melalui program green campus. Mengidentifikasi
implementasi strategi inovatif perguruan tinggi dapat
memberikan imformasi kepada sivitas akademika
untuk meningkatkan keterlibatan dalam pengelolaan
lingkungan kampus yang berkelanjutan. Menanamkan
sustainability awareness pada sivitas akademika harus
mempertimbangkan beberapa aspek, antara lain
sustainability  emotional awareness, behavioral
sustainability —and  attitude awareness, dan
sustainability practice awareness. Mengintegrasikan
program green campus dengan sustainability
awareness dapat menciptakan pengalaman holistik
bagi para sivitas akademika terhadap pemahaman
dan kesadaran keberlanjutan untuk mengelola
lingkungan kampus.
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Tabel 1. Hasil Perolehan Penilaian dan Pemeringkatan UM dalam Ul GreenMetric World University Ranking Tahun 2017-

2023
. Energy and Education . .
Tahun Setting and Clir%l};te Waste  Water  Transportation and Total Ranklng Rankl.ng
Infrastructure Skor Indonesia Dunia
Change Research
2017 559 683 447 330 411 288 2718 43 565
2018 275 825 600 200 325 900 3125 48 617
2019 275 825 600 300 325 300 2525 57 717
2020 500 1600 825 450 1250 1275 5900 26 345
2021 775 1675 825 700 1150 1250 6375 37 346
2022 900 1725 825 700 1400 1475 7025 32 288
2023 1150 1600 1125 800 1400 1675 7750 28 210

Sumber data UlGreenMetric World University Ranking, 2023

Berdasarkan hasil pemeringkatan UIGM, UM terus
menunjukkan komitmennya dalam peningkatan
kualitas lingkungan hidup hal ini ditunjukkan dari
peningkatan penilaian dan strategi inovatif dalam
menanamkan sustainability awareness pada sivitas
akademika. Sebagai institusi perguruan tinggi
berkelanjutan, UM perlu memprioritaskan
peningkatan kinerja program UM Green Campus agar
tercipta lingkungan yang sehat dan berkelanjutan.
Maka dari itu, tujuan penelitian ini adalah
menganalisis implementasi strategi inovatif Green
Campus untuk mewujudkan perguruan tinggi ramah
lingkungan dan menganalisis strategi inovatif dalam
mengedukasi dan menanamkan sustainability
awareness.

2. METODE PENELITIAN

Mengingat pentingnya peran universitas dalam
mengatasi mitigasi perubahan iklim dan mencapai
tujuan pembangunan berkelanjutan, maka penting
untuk menilai kondisi fisik kampus yang ada untuk
mengukur sejauh mana kampus menawarkan peluang
bagi sivitasnya untuk berpartisipasi aktif dalam
perilaku pro-lingkungan (Wakkee et al, 2019).
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Negeri
Malang (UM) Kampus ]Jl. Semarang No. 5, Kecamatan
Lowokwaru, Kota Malang (7°57'46.1"S
112°37'09.4"E). Waktu penelitian dilaksanakan pada
bulan Desember 2023 - Januari 2024. Beberapa
indikator yang dikaji dalam penelitian ini
mengadaptasi sistem pemeringkatan Ul GreenMetric
yang meliputi, penggunaan bangunan dan
infrastruktur ramah lingkungan (SI), energi dan
penanganan perubahan iklim (EC), manajemen
limbah (WS), air (WR), transportasi (TR), dan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat (ED) (Safarkhani & Ornek, 2022). Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik observasi,
dokumentasi, dan studi pustaka.

Teknik observasi, dilakukan melalui dokumentasi
sistematis dalam dan luar ruangan yang kemudian
dianalisis secara deskriptif. Metode ini dipilih
berdasarkan keselarasan yang kuat dengan tujuan
yang telah ditetapkan serta karakteristik logis dan
kritis yang melekat. Hasilnya, pendekatan ini muncul
sebagai pendekatan yang paling tepat untuk mengkaji
dan mengevaluasi secara menyeluruh situasi terkini
di kampus. Tim peneliti melakukan observasi dan
dokumentasi pada bulan Desember 2023 dan
12

mengambil kurang lebih 50 foto. Foto-foto tersebut
menangkap berbagai peluang untuk perilaku pro-
lingkungan, seperti penggunaan energi baru
terbarukan, tempat sampah daur ulang, sepeda kayubh,
infrastruktur pedestrian, dan poster informasi yang
mempromosikan kesadaran lingkungan.

Penilaian pada setiap indikator bersifat deskriptif
sehingga data penelitian dapat dipahami secara detail.
Dalam hal ini peneliti berfokus pada melakukan
evaluasi pada implementasi program inovatif untuk
mewujudkan perguruan tinggi ramah lingkungan.
Studi pustaka yang dilakukan pada penelitian ini
mengacu pada laporan hasil pemeringkatan UM pada
Ul GreenMetric tahun 2021 hingga 2023, peraturan
rektor tentang pengelolaan lingkungan di area
kampus, dan laporan pemeringkatan THE Impact
Ranking tahun 2021 dan 2022.

Teknik analisis data menggunakan analisis
deskriptif dengan menjelaskan temuan observasi
dengan narasi yang menggambarkan inisiatif dan
strategi inovatif perguruan tinggi dalam pengelolaan
lingkungan. Mengidentifikasi konteks dokumen untuk
memahami makna dan implikasinya terhadap
sustainability awareness sivitas akademika. Pada
tahap interpretasi data, peneliti menggabungkan
temuan dari observasi dan dokumentasi untuk
memberikan intepretasi yang komprehensif,
kemudian memvisualisasikan data melalu penyajian
tabel maupun gambar.

Berdasarkan analisis tersebut, bahwa upaya
edukasi merupakan salah satu cara yang efektif untuk
menanamkan sustainability awareness. Upaya edukasi
tersebut perlu dilakukan oleh perguruan tinggi agar
sivitas akademika dapat menjadi agen perubahan
dalam upaya pelestarian lingkungan di area kampus.
Upaya edukasi harus dilakukan secara berkelanjutan
agar sivitas akademika dapat terus belajar dan
memahami pentingnya menjaga lingkungan (Rogayan
& Nebrida, 2019; Sumarmi et al,, 2021; Torres et al.,
2023). Selain itu, upaya edukasi harus dilakukan
dengan metode yang menarik dan interaktif, agar para
sivitas akademika memiliki sustainability awareness
dalam pengelolaan lingkungan perguruan tinggi
berkelanjutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Implementasi Strategi Inovatif Pergruan
Tinggi Melalui Program Green Campus
Universitas Negeri Malang (UM) memiliki 3
kampus yang terletak di Kota Malang dan Kota Blitar.
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Kampus 1 dan 2 berada di Kota Malang dan kampus 3
berada di Kota Blitar. Total luas lahan 3 kampus UM
adalah 446.731 m?2 yang terdiri dari bangunan
perkuliahan dan ruang terbuka hijau. UM fokus
sebagai perguruan tinggi keguruan dan pembelajaran,
berkomitmen mewujudkan perguruan tinggi yang
ramah lingkungan, sehat dan mencerdaskan.
Berdasarkan komitmen tersebut, diharapkan proses
pendidikan di UM dapat berjalan optimal.

UM juga terus meningkatkan jumlah laboratorium
alam dan science techno park dengan tujuan untuk
mendukung  praktik terapan, pengembangan
keterampilan, memfasilitasi penelitian, memperkuat
kurikulum, dan  meningkatkan  sustainability
awareness. Berbagai kegiatan akademik, penelitian
dan kajian praktis telah dilaksanakan di laboratorium
alam tersebut. Salah satunya di Laboratorium Alam
Dilem Wilis telah dilakukan serangkaian kajian
keanekaragaman hayati flora dan fauna lokal, serta
penelitian tentang konservasi hutan dan ekologi.
Sivitas akademika dan dosen terlibat aktif dalam
pengumpulan data lapangan, observasi, dan
eksperimen yang dirancang untuk memahami
dinamika ekosistem dan proses biologis.

Selain penyediaan sarana laboratorium alam, UM
juga mempertimbangkan dan menjaga rasio lahan
terbangun dengan ruang terbuka hijau. Menyediakan
ruang terbuka hijau di area kampus tidak hanya
bertujuan untuk menjaga ekosistem lingkungan dan
mengurangi emisi karbon, namun dapat menstimulasi
perbaikan pikiran dan fisik tubuh untuk lebih
semangat belajar (Nguyen Dang et al, 2023;
Nugrahaningsih et al., 2023). Pembangunan bangunan
fisik di UM menggunakan konsep green building yang
bertujuan untuk mengurangi emisi gas rumah kaca
dan penghematan energi. UM terus menjaga rasio luas
area terbangun dengan luas area terbuka hijau, hingga
tahun 2023 rasio lahan terbangun dengan lahan
terbuka hijau adalah 94,7%.

Sebagai perguruan tinggi dengan pembelajaran
berbasis kehidupan, UM juga mendorong kesetaraan
dan inklusivitas di lingkungan kampus. Komitmen
yang kuat terhadap hak setiap individu atas akses
yang setara, universitas telah menyediakan fasilitas
disabilitas di berbagai area kampus, mulai dari
gedung perkuliahan, aula, gedung administrasi,
perpustakaan hingga laboratorium. UM menunjukkan
komitmennya terhadap kesetaraan dan mengajak
seluruh sivitas akademika untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang membina dan inklusif.

Berbagai upaya yang telah dilakukan oleh UM pada
bidang penataan bangunan dan infrastruktur ramah
lingkungan juga berdampak pada peningkatan
pemahaman dan Kketerlibatan sivitas akademika
dalam memeliharan fasilitas gedung dan area lahan
yang ada di lingkungan kampus. Meningkatkan
sustainability awareness menjadi penting dalam
mewujudkan lingkungan perguruan tinggi yang
berkelanjutan.

Pengembangan  ekosistem  energi  ramah
lingkungan dan penanganan perubahan iklim di area

© 2025, Program Studi llmu Lingkungan Sekolah Pascasarjana UNDIP

perguruan tinggi menjadi suatu hal yang berdampak
pada peningkatan kualitas lingkungan hidup. UM
memiliki komitmen untuk meningkatkan efisiensi
pengelolaan energi melalui praktik penggunaan
energi secara bijak. Peralatan hemat energi dan
sumber energi terbarukan seperti lampu LED, sistem
pendingin udara sentral, perangkat elektronik daya
rendah, dan penggunaan energi Pembangkit Listrik
Tenaga Surya (PLTS).

Pembangunan gedung yang ramah lingkungan dan
berkelanjutan di UM dengan mempertimbangkan
aspek sirkulasi udara, cahaya, dan air yang harus
dimanfaatkan sebaik mungkin. Peningkatan kinerja
efisiensi energi adalah cara paling efisien untuk
mengurangi gas rumah kaca dan mengurangi faktor
penghambat seperti kurangnya kesadaran terhadap
lingkungan (Edsand & Broich, 2020; Winarto et al,,
2023). Penerapan berbagai fasilitas dan gedung
ramah lingkungan memberikan dampak pada
perubahan tingkah laku sivitas akademika untuk
meningkatkan pemahaman dan kesadaran menjaga
lingkungan di sekitarnya. Peningkatan kesadaran
lingkungan pada sivitas akademika dapat
mewujudkan perguruan tinggi ramah lingkungan dan
berkelanjutan.

Permasalahan limbah khususnya sampah yang
dihasilkan oleh aktivitas perguruan tinggi menjadi
perhatian berbagai pihak. Hal ini dikarenakan
perguruan tinggi menghasilkan berbagai macam
limbah seperti sampah organik, sampah non organik,
hingga sampah beracun dan berbahaya. Berbagai
macam limbah tidak melalui pengelolaan yang baik
akan menimbulkan dampak kerusakan dan
pencemaran pada lingkungan perguruan tinggi. Maka
dari itu, perlu dilakukan penanganan dan manajemen
limbah secara sistematis dan masif agar lingkungan
perguruan tinggi lebih bersih dan nyaman untuk
proses pembelajaran.

Pengelolaan sampah di UM meliputi kegiatan
pengumpulan, pemilahan, pengolahan, hingga
komersialisasi hasil pengelolaan sampah. UM telah
menyediakan berbagai infrastruktur untuk akselerasi
pengelolaan sampah, seperti penyediaan tempat
sampah terpisah (organik, non organik, dan B3), bak
sampah berjalan, truk sampah, gedung pengelolaan
sampah non organik, komposter di setiap fakultas, UM
Green Product, hingga bank sampah yang dikelola oleh
unit kegiatan sivitas akademika.

UM mempunyai rencana induk pengembangan
infrastruktur persampahan sebagai wujud
menanamkan  pemahaman akan  pentingnya
pengelolaan sampah secara berkelanjutan di institusi
perguruan tinggi. Rencana induk yang telah dirancang
meliputi pembangunan fasilitas daur ulang tingkat
lanjut, peningkatan kapasitas pengelolaan sampah di
kampus UM, serta pelatihan dan edukasi kepada
sivitas akademika dan staf mengenai pentingnya
pengurangan sampah dan daur ulang. UM berharap
dapat mengurangi dan mengelola sampah yang
dihasilkan serta mengedepankan keberlanjutan di
lingkungan kampus.
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Program pengurangan sampah di UM difokuskan
pada pengurangan konsumsi dan pembuangan. Salah
satu contoh inisiatif yang dilakukan adalah

mengurangi penggunaan plastik dan kertas sekali

lingkungan UM. Selain itu, UM juga melakukan
kampanye edukasi untuk mendorong sivitas
akademika agar menggunakan barang-barang yang
dapat didaur ulang atau digunakan kembali.

pakai

(menggantikannya

dengan

e-office) di

>

Gambar 1. Implemenfai enyediaan Ruang eruka Hijau)d;én Green Building di UM (UM Green Campus,202.3)

Gambar 2. Implementasi Pembangkit Listrik Tenagé S

! ] 3 X |
e ——— R

rya (PLTS) di UM (UM Green Campus,223)

Tabel 4. Hasil Implementasi Pengelolaan Limbah di UM

Indikator

Hasil

Program 3R (Reduce, Reuse, Recycle) pada
pengelolaan limbah kampus

Jumlah program untuk mengurangi penggunaan

kertas dan plastik di kampus

Pengelolaan sampah organik

Pengelolaan sampah non organik

Pengelolaan sampah beracun dan berbahaya

- UM telah memilki rencana induk pengembangan pusat pengelolaan sampah TPS3R
di lingkungan UM

-Melaksanakan program 3R untuk mengurangi pembuangan sampah ke TPA

-Melibatkan para sivitas akademika dalam memanfaatkan kembali sampah yang
dapat digunakan, pengurangan penggunaan kertas dan botol plastik, dan pembuatan
berbagai produk olahan sampah.

-Mengadakan pelatihan dan Focus Group Discussion (FGD) mengenai pengelolaan
sampah dengan melibatkan sivitas akademika, dosen, dan tenaga kependidikan.

- Pemberian botol tumbler dan goodie bag bagi dosen dan tenaga kependidikan, dan
UM menyediakan produk ramah lingkungan melalui UM Mart

- SIPEJAR sebagai pengelola pembelajaran dan pengumpulan tugas perkuliahan secara
online dan UM mempunyai kebijakan mengenai laporan tugas akhir (tesis, tesis dan
disertasi) yang diserahkan dalam bentuk softcopy sehingga mengurangi penggunaan
kertas.

-Peraturan Rektor UM tentang larangan penggunaan kemasan makanan dan
minuman berbahan plastik sekali pakai dan kantong plastik di lingkungan UM

-Mengajak para sivitas akademika dalam pemanfaatan sampah organik menjadi
berbagai macam produk olahan, seperti eco enzyme, biomol, pupuk kompos, air
freshener, pembersih lantai, eco brick, dan lain-lain.

- Kolaborasi antara dosen dan sivitas akademika pada kegiatanbudidaya maggot yang
dimanfaatkan sebagai pakan ikan dan ternak lainnya di lingkungan kampus.

-Mengembangkan ekosistem dan sustainability awareness pada sivitas akademika
untuk mengolah sampah organik di area kampus

-Mendorong pelibatan para sivitas akademika dalam pengelolaan sampah dengan
memilah antara sampah botol, plastik, kertas, organik, hingga sampah berbahaya dan
beracun.

-Terdapat program bank sampah yang diinisiasi oleh UKM BHUMI UM untuk
menampung sampah non organik yang dihasilkan oleh sivitas akademika

-Mengembangkan ekosistem pengelolaan sampah non organik hingga skala terkecil
yakni program studi di setiap fakultas.

- Melibatkan para sivitas akademika dan tenaga kependidikan dalam pengelolaan
sampah beracun dan berbahaya dengan membentuk SOP untuk setiap laboratorium

-UM menyediakan penyimpanan limbah sementara untuk menyimpan limbah B3
yang diterima dari laboratorium dan nantinya akan diserahkan kepada pihak ketiga
yang mengelola limbah B3.

Sumber data dari laporan UM Green Campus 2023
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Melaksanakan surat edaran Kemendikbud tentang
Larangan Penggunaan Paket Air Minum Plastik Sekali
Pakai dan Kantong Plastik, mendorong UM berstrategi
membagikan botol minum kepada sivitas akademika.
UM juga telah mensosialisasikan larangan
penggunaan plastik dengan mengajak sivitas
akademika baru menggunakan botol minum dalam
program Pengenalan Kehidupan Kampus Sivitas
akademika Baru (PKKMB). UM juga menyediakan
fasilitas air isi ulang, UM mendorong para sivitas
akademika untuk mengisi ulang botol air.
Berdasarkan strategi tersebut, dapat menanamkan
sustainability awareness para sivitas akademika dalam
mengurangi sampah plastik di area kampus.

UM menghasilkan sampah organik seperti daun
yang berguguran dari pepohonan, sampah makanan
dari kantin, kafetaria, dan supermarket kampus setiap
hari. Pengelolaan sampah organik di kampus sangat
penting untuk menjaga kebersihan dan ekosistem
lingkungan kampus serta memastikan sampah
organik dapat diolah atau didaur ulang dengan baik,
seperti menghasilkan kompos organik, biomol,
pengharum ruangan, pembersih lantai, dan lain-lain.
Pengelolaan sampah organik secara bijak memiliki
tujuan untuk memberikan dampak positif terhadap

lingkungan.
UM menghasilkan limbah kertas dari berbagai
kegiatan seperti perkuliahan, penelitian dan

administrasi setiap hari. Sampah non organik UM
sebagian diolah menjadi Ecobrick yaitu sampah
plastik yang dikemas dalam botol, dan sebagian lagi
dikirim ke bank sampah. Ecobrick membantu
mengurangi sampah plastik, sementara bank sampah
memungkinkan sampah anorganik didaur ulang atau
dijual, sehingga mendukung keberlanjutan kampus
dan upaya pengurangan sampah. Upaya mendaur
ulang, mengurangi penggunaan plastik sekali pakai,
dan mendorong penggunaan kemasan ramah
lingkungan merupakan langkah mengurangi dampak
lingkungan dari sampah anorganik (Chikowore &
Kerr, 2023; Dahlawi & El Sharkawy, 2021).
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Pengelolaan air pada institusi perguruan tinggi
merupakan hal yang paling penting bagi
keberlanjutan lingkungan. Hal ini dikarenakan
perguruan tinggi salah satu institusi yang memiliki
kawasan yang cukup luas dengan tingkat konsumsi
yang cukup tinggi. Pengelolaan air tanah maupun air
hujan harus dikelola secara sistematis agar aspek
konservasi dapat terpenuhi. Manusia dan makhluk
hidup lainnya tidak dapat terlepas dari kebutuhan air
sebagai sumber penghidupan. Perguruan tinggi
sebagai institusi pendidikan dapat mewujudkan
konservasi air melalui pengelolaan lingkungan
berkelanjutan (Fahrianto et al, 2018; Fedi et al,
2021).

UM sebagai perguruan tinggi yang mengusung
konsep green campus sangat intens melakukan
konservasi air di lingkungan kampus. Pimpinan UM
juga menginstruksikan untuk memanfaatkan sumber
air dari hujan secara maksimal, untuk pengairan
tanaman hingga air konsumsi. UM memiliki inisiatif
yang telah dilakukan, antara lain penampungan air
hujan, kolam pengendali banjir, pembuatan biopori,
elevated water tank, hingga pemrosesan air hujan
menjadi air minum dalam upaya penghematan dan
pemanfaatan air.

Pengembangan infrastruktur dan fasilitas
pengelolaan air di UM telah menggunakan sistem
toilet flush dan wastafel otomatis, hal ini bertujuan
untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air kerena
air yang dikeluarkan sesuai dengan sistem takaran.
Pengelolaan daerah tangkapan air hujan efektif
mengendalikan limpasan air di UM, meningkatkan
kualitas tanah yang berimplikasi pada tumbuhnya
tanaman dan pada akhirnya berdampak positif
menciptakan suasana dan iklim segar dengan
pepohonan rindang sehingga mencegah kekeringan
dan menjaga kelestarian air di dalam dan sekitar area
perguruan tinggi. Berbagai teknologi dan peralatan
pengelolaan air di UM dapat menghemat 95,7%
penggunaan air di gedung perkuliahan, graha
rektorat, sarana olahraga, hingga laboratorium.

di UM (UM Green Campus,2023)
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Berbagai strategi inovatif pengelolaan lingkungan
perguruan tinggi berkelanjutan diharapkan dapat
menanamkan sustainability awareness para sivitas
akademika. Melibatkan sivitas akademika dalam
pengelolaan air dapat menjaga kelestarian air dan
pemanfaatan air secara bijak. Upaya yang telah
dilakukan oleh UM juga dapat mendorong
sustainability behaviour and attitude awareness serta
sustainability practice awareness melalui pembiasaan
serta pengalaman holistik pengelolaan air oleh sivitas
akademika di lingkungan kampus.

Penggunaan transportasi pada perguruan tinggi
didominasi oleh kendaraan bermotor, hal ini yang
dapat menyebabkan peningkatan polusi udara di
sekitar lingkungan perguruan tinggi. Kendaraan
bermotor sangat bergantung pada penggunaan energi
fosil yang menjadi sumber utama emisi karbon
(Sultana et al.,, 2018; Ye et al.,, 2018). Emisi karbon
yang semakin meningkat akan berdampak pada
peningkatan gas rumah kaca dan perubahan iklim.
Peran sivitas akademika dalam pengurangan emisi
karbon sangat penting dalam mempertahankan
kualitas lingkungan perguruan tinggi. Peran
perguruan tinggi dalam menciptakan institusi yang
bebas emisi dapat dilaksanakan melalui kegiatan
pendidikan dan praktik untuk meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan seluruh sivitas
akademika. Perguruan tinggi memilki tanggungjawab
untuk memberikan pemahaman dan pengalaman

P ey
Gambar 4. Implementasi Pengelolaan dan Konservasi Air di UM (UM Green Campus,2023)

dalam menciptakan lingkungan kampus bebas emisi
karbon (Kiswanto et al., 2021; Zhou et al,, 2021).

UM berkomitmen menciptakan lingkungan yang
bebas emisi melalui berbagai program yang berfokus
pada pengurangan penggunaan kendaraan bermotor,
penyediaan infrastruktur kendaraan bebas emisi, dan
pembangunan pedestrian bagi pejalan kaki. Selain itu,
UM juga menyelenggarakan kegiatan Car Free Day
(CFD) setiap hari Jum’at sebagai upaya
mengembangkan kesadaran dan keterlibatan sivitas
akademika dalam menanggulangi emisi karbon.
Komitmen ini juga diperkuat dengan adanya program
green campus yang bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan kesadaran dalam menggunakan
transportasi ramah lingkungan.

Luas lahan UM yang tidak terlalu luas dan dapat
dijangkau dengan berjalan kaki, menyebabkan
fasilitas shuttle belum berkembang secara maksimal.
Pihak UM terus meningkatkan fasilitas penyediaan
sepeda kayuh gratis dan perbaikan pedestrian untuk
mobilitas di dalam kampus. Pedestrian di UM
dilengkapi dengan guiding block untuk disabilitas,
lampu penerangan, atap penutup, dan kamera
pengawas yang menjamin kenyamanan pejalan kaki.
UM juga memfasilitasi peningkatan penggunaan
kendaraan ramah lingkungan dengan membuat
regulasi berbentuk peraturan dan keputusan rektor
tentang pengelolaan transportasi di lingkungan UM.

A
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Tabel 5. Hasil Implementasi Transportasi Ramah Lingkungan di UM

Indikator

Hasil

Jumlah shuttle service

UM belum mengembangkan shuttle service hal ini dikarenakan akses antar

gedung perkuliahan di dalam kampus dapat ditempuh dengan berjalan kaki
atau menggunakan moda transportasi ramah lingkungan lainnya

Peraturan penggunaan kendaraan bebas emisi

- UM menyediakan kendaraan bebas emisi dan dapat diakses oleh seluruh

sivitas akademika secara gratis
- UM juga telah membuat regulasi berupa peraturan rektor tentang
pengelolaan transportasi di lingkungan kampus

Inisiatif mengurangi penggunaan kendaraan bermotor

- UM menyediakan sepeda kayuh secara gratis bagi sivitas akademika

- Pelaksanaan regulasi peraturan rektor tentang pengelolaan transportasi di
lingkungan kampus

- UM juga menyediakan kendaraan listrik dan stasiun pengisian kendaraan
listrik umum

- Program Car Free Day (CFD) untuk membiasakan berjalan kaki di dalam
area kampus

Kondisi pedestrian di kampus

Tersedia jalur pejalan kaki yang didesain untuk keamanan dan kenyamanan,

serta pada beberapa bagian dilengkapi dengan fitur ramah penyandang
disabilitas.

Sumber data dari laporan UM Green Campus 2023

Moda transportasi menjadi perhatian tersendiri
dalam penanganan emisi karbon dan perubahan
iklim. Melalui pendidikan dapat menawarkan cara
yang lebih hemat untuk mempromosikan gerakan
menggunakan transportasi ramah lingkungan, dengan
meningkatkan keterampilan, keselamatan, dan
pemahaman pengendara transportasi ramah
lingkungan. Penggunaan media online dan kegiatan
orientasi sivitas akademika baru sebagai salah satu

cara efektif untuk mendorong penggunaan
transportasi ramah lingkungan kepada sivitas
akademika.

Menciptakan lingkungan perguruan tinggi yang
berkelanjutan tidak hanya dilakukan dalam segi fisik
saja, melainkan aspek non fisik seperti pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat harus
berjalan dengan baik dan maksimal. Pendidikan
lingkungan hidup sesuai dengan tujuan menciptakan
perguruan tinggi berkelanjutan yang
memperkenalkan kepada masyarakat mengenai isu-
isu lingkungan dan cara mengatasi permasalahannya
(Edsand & Broich, 2020; Luna-Krauletz et al., 2021).
Implementasi pendidikan lingkungan hidup di
perguruan tinggi bertujuan untuk memberikan
pemahaman dan kesadaran menjaga lingkungan bagi
sivitas akademika. Sivitas akademika juga dapat
mempraktikkan dan terlibat dalam pengelolaan dan
penanganan permasalahan lingkungan hidup di
sekitarnya. Maka dari itu, mengimplementasikan
pendidikan lingkungan hidup sangat penting sebagai
suplemen pengetahuan dan sikap peduli lingkungan
sivitas akademika di perguruan tinggi.

UM sebagai perguruan tinggi yang memiliki jati
diri excellence in learning innovation terus
berkomitmen memberikan pembelajaran kepada
sivitas akademika dalam hal meningkatkan
pemahaman dan kesadaran ramah lingkungan (Fauzi
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et al., 2022; Mkumbachi et al., 2020). Peningkatan
inovasi di bidang pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat khususnya di bidang
lingkungan hidup mengokohkan UM sebagai green
campus. Adanya UM green campus dapat menciptakan
sivitas akademika yang peduli dan memiliki
pemahaman tinggi terhadap lingkungan perguruan
tinggi yang berkelanjutan.

Komitmen UM dalam mewujudkan pendidikan
lingkungan hidup juga dapat terlihat dari beberapa
mata kuliah yang disajikan pada setiap program studi.
Terdapat 914 mata kuliah yang sesuai dengan isu
lingkungan berkelanjutan dari 6.071 mata kuliah yang
disajikan UM, dalam hal ini setara dengan 15% mata
kuliah yang ada di UM telah berkaitan dengan isu
lingkungan.  Adanya  pembelajaran  berbasis
lingkungan hidup, dapat meningkatkan pemahaman
dan kesadaran sivitas akademika dalam mengatasi
permasalahan lingkungan di sekitarnya. UM terus
berinovasi dalam memberikan pembelajaran melalui
pengembangan model dan perangkat pembeajaran
berbasis lingkungan hidup agar lebih bermakna bagi
sivitas akademika dan masyarakat pada umumnya.

Tidak hanya di bidang pendidikan dan pengajaran,
UM juga meningkatkan kualitas penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat yang berkaitan
dengan isu lingkungan dan pembangunan
berkelanjutan. Hal ini sesuai dengan rencana strategis
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat UM
yang berfokus pada pengembangan pendidikan
berbasis lingkungan dan pembangunan
berkelanjutan. UM terus mendorong para sivitas
akademika untuk melakukan kegiatan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat untuk mengatasi
permasalahan lingkungan dan akselerasi tujuan
pembangunan berkelanjutan.
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Tidak hanya pada bidang tri dharma perguruan
tinggi, UM juga memperkuat sistem pendukung
penggerak kegiatan berbasis lingkungan hidup
melalui berbagai kegiatan kampus yang rutin
dilakukan, seperti penanaman pohon, penuangan eco
enzyme ke danau UM, hingga gerakan membawa botol
ke kampus. Hal tersebut dapat mengedukasi para
sivitas akademika dalam mengurangi risiko
kerusakan lingkungan dan mendorong zero waste
lifestyle. UM juga terus melakukan pengembangan di
bidang aktivitas kesivitas akademikaan melalui
pembentukan organisasi kemahasisswaan bidang
lingkungan hidup, salah satu contohnya adalah UKM
Bersama Hijaukan UM dan Indonesia. Berbagai
kegiatan rutin dilakukan oleh UKM tersebut
diantaranya pengukuran emisi karbon, pembuatan
eco enzyme, program bank sampah, hingga seminar
lingkungan. Hal seperti ini, telah menjadi tradisi di UM
yang harus dilestarikan agar pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan dan lingkungan kampus
yang hijau dan asri dapat terwujud.

3.2. Strategi Inovatif dalam Mengedukasi dan
Menanamkan Sustainability Awareness pada
Sivitas Akademika

Perguruan tinggi sebagai institusi pendidikan
memiliki tanggung jawab dalam memberikan
pengetahuan, pemahaman, dan cara berperilaku yang
baik kepada para sivitas akademikanya. Perguruan
Tinggi harus mendukung sivitas akademika untuk
menghasilkan dan memperoleh pengetahuan, untuk
merefleksikan dampak perilaku dan keputusan
mereka di masa depan, dan untuk mengambil
tanggung jawab untuk mewujudkan cara hidup dan
bekerja yang lebih berkelanjutan (Urbaniak et al.,
2024). Visi pendidikan ini menantang para pendidik
untuk mengkritik struktur pendidikan yang ada dan
mempertanyakan wacana yang dominan.

Perguruan tinggi mempunyai peran terbesar
dalam meningkatkan kesadaran keberlanjutan di
kalangan sivitas akademika, memperkenalkan mata
kuliah tentang pendidikan lingkungan hidup untuk
mendidik sivitas akademika dan mata kuliah ini harus
diwajibkan oleh semua sivitas akademika dan tidak
ditawarkan sebagai mata kuliah pilihan (Alsaati et al,,
2020; Speer et al.,, 2020). Pengajaran harus selaras
dengan tren sosial, ekonomi, dan lingkungan, karena
praktik ini akan menjadi sangat penting untuk
pengembangan dan persiapan generasi muda
profesional dan pemimpin masa depan. Perguruan
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Gambar 6. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Tentang Pengelolaan Limbah (UM Green Camp

us,2023)
tinggi harus mendorong sivitas akademika untuk
memilih proyek tahun terakhir mereka yang
berkelanjutan mendanai proyek atau memberikan
insentif.

Pembelajaran berbasis proyek yang diprakarsai
oleh sivitas akademika dapat melibatkan isu energi
terbarukan, bangunan hijau, dan lingkungan bersih,
namun universitas masih perlu berbuat lebih banyak
(Speer et al, 2020). Perguruan tinggi harus
menyelenggarakan lokakarya dan kuliah umum rutin
tentang pengelolaan lingkungan berkelanjutan
dengan mengundang pembicara ahli atau
menyelenggarakan konferensi tentang lingkungan
berkelanjutan dan mendorong sivitas akademika
untuk berpartisipasi (Msengi et al.,, 2019). Maka dari
itu, perguruan tinggi perlu melakukan adaptasi pada
penerapan kebijakan dan sistem pendidikan kepada
sivitas akademika khususnya pada materi
pengelolaan lingkungan berkelanjutan.

Upaya untuk melakukan reorientasi kebijakan,
sistem dan praktik pendidikan untuk memfasilitasi
keberlanjutan menggeser penekanan pada upaya
memperbaiki permasalahan sosial dan mendorong
rekonstruksi sosial. Mengembangkan pendidikan
lingkungan hidup menjadi transformatif, institusi
perguruan tinggi secara keseluruhan harus
melakukan reorientasi terhadap keberlanjutan, yang
melibatkan pemikiran ulang terhadap kurikulum,
budaya kampus, operasional kampus, kepemimpinan
dan manajemen, partisipasi sivitas akademika,
hubungan masyarakat dan penelitian (Alsaati et al,,
2020; Jillani et al., 2022). Berdasarkan pendekatan ini,
lembaga perguruan tinggi sendiri berperan sebagai
teladan bagi sivitas akademika.

Peran institusi perguruan tinggi dalam
memperkaya pengetahuan sivitas akademika dan
tanggung jawab pengajaran keberlanjutan harus
dimaksimalkan. Hal ini penting untuk menekankan
peran yang dilaksanakan oleh pemangku kepentingan
pada perguruan tinggi (Alalawi & Omar, 2024). Sivitas
akademika, dosen, staf, pembuat kebijakan, pimpinan,
dan pemangku kepentingan lainnya harus dilibatkan
dan dapat mempengaruhi proses penerapan
pendidikan dan praktik pengelolaan lingkungan
berkelanjutan. Pada dasarnya pendidikan dengan
pendekatan dan metodologi yang berbeda-beda dapat
secara efektif meningkatkan kualitas pengetahuan
dan sikap sivitas akademika terhadap isu
keberlanjutan lingkungan (Allen, 2016). Metodologi
yang berpusat pada sivitas akademika dapat
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meningkatkan kualitas lingkungan dari pengetahuan,
sikap, dan perilaku pro-lingkungan yang dapat
dikembangkan dan dipengaruhi dengan
menggunakan pengalaman pendidikan lapangan
jangka pendek (Sumarmi et al, 2020; Sumarmi,
Wahyuningtyas, et al., 2022).

Sebuah studi mengungkapkan pengaruh program
pendidikan dimana ditemukan hubungan positif
antara penyampaian metode program intensif dan
kesadaran serta keterampilan peserta dalam
mengelola isu-isu lingkungan dan keberlanjutan
(Biasutti, 2015). Studi lain yang dilakukan pada sivitas
akademika juga mengungkapkan adanya dampak
teknik pelatihan dalam meningkatkan keterlibatan
sivitas akademika (Murray et al, 2014). Meskipun
pendidikan teoritis tentang keberlanjutan penting
dan telah menunjukkan hasil positif, program
terintegrasi yang menghadirkan pendidikan dan
praktik memiliki dampak yang lebih besar pada
sivitas akademika (Mannion et al., 2013).

Aspek keberlanjutan dapat diintegrasikan secara
efektif ke dalam pendidikan tinggi, keberlanjutan
lingkungan harus menjadi bagian dari budaya
lembaga, yang diwujudkan dalam inisiatif penelitian,
pengajaran dan praktik profesional, serta tercermin
dalam parameter manajemen dan operasional
(Msengi et al., 2019). Rekomendasi dari penelitian ini
adalah berbagai pendidikan lingkungan hidup
ditetapkan sebagai komponen utama program
pendidikan, sehingga secara eksplisit memasukkan
pendidikan  lingkungan hidup sebagai hasil
pembelajaran. Komitmen terhadap pembangunan
berkelanjutan akan tercermin dalam perilaku, ide,
keyakinan, nilai, simbol dan pengetahuan yang
ditransmisikan. Nilai-nilai dan praktik baik mengenai
pembangunan berkelanjutan akan menjadi yang
terdepan dalam lingkungan fisik, serta dalam
kurikulum dan kegiatan atau acara yang terkait
dengan program tersebut (Novi Andriani et al., 2023).

Hal ini menunjukkan bahwa ada kemungkinan
minat sivitas akademika untuk mempelajari
kompetensi keberlanjutan yang dapat tumbuh seiring
mempelajari isu-isu terkait keberlanjutan.
Memasukkan pendidikan lingkungan berkelanjutan
pada tahap awal studi berpotensi bermanfaat dalam
meningkatkan minat terhadap pembelajaran
keberlanjutan dan kompetensi relevan lainnya.
Melibatkan sivitas akademika dalam berbagai
aktivitas dapat memberikan pengalaman dan
penambahan nilai dalam menjaga lingkungan hidup di
sekitarnya (Kinyota, 2021; Tan et al, 2023).
Mahasiswa sebagai generasi muda dan agen
perubahan dalam suatu kelompok masyarakat
diharapkan dapat memberikan dampak positif
terhadap  keberlanjutan  lingkungan  melalui
penerapan pendidika lingkungan hidup yang pernah
didapatkan pada saat menempuh pendidikan pada
perguruan tinggi.
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4. KESIMPULAN

Mewujudkan perguruan tinggi yang ramah
lingkungan serta berkelanjutan memerlukan upaya
yang maksimal dengan melibatkan seluruh sivitas
akademika. Berbagai indikator yang telah ditetapkan
harus dimaksimalkan oleh perguruan tinggi melalui
berbagai program yang dapat berimplikasi pada
peningkatan kesadaran lingkungan. Universitas
Negeri Malang (UM) telah melakukan berbagai
macam program inovatif, antara lain Car Free Day,
pembangunan green building, bank sampah sivitas
akademika, hingga  pelaksanaan pendidikan
lingkungan hidup. Penelitian ini masih terbatas pada
observasi pada program yang telah dilakukan,
penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengukur
dampak dari program yang telah diimplementasikan
berdasarkan variabel yang ditentukan. Berbagai
program inovatif ini terus dimaksimalkan secara
berkelanjutan dengan melibatkan seluruh sumber
daya yang ada.

Terdapat beberapa hal yang dapat dilakukan
perguruan tinggi dalam mananamkan sustainability
awareness, antara lain mengintegrasikan konsep
berkelanjutan dalam berbagai disiplin ilmu dan
proses pembelajaran, mendorong penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat yang berkaitan
dengan lingkungan berkelanjutan, meningkatkan

keterlibatan sivitas akademika pada isu-isu
lingkungan berkelanjutan, pengembangan
infrastruktur ramah lingkungan, mengadakan

pelatihan tentang praktik keberlanjutan, hingga
membangun kemitraan dengan lembaga lain untuk
proyek keberlanjutan. Maka dari itu, perguruan tinggi
dalam hal ini UM diharapkan memberikan perhatian
maksimal pada program Green Campus dan
dampaknya terhadap peningkatan kesadaran
lingkungan para sivitas akademikanya.
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